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ABSTRAK

Income smoothing merupakan salah satu pola dari manajemen laba. Teknik ini
dilakukan oleh perusahaan yang cenderung memilih untuk meratakan laba dengan
melaporkan trend pertumbuhan laba yang stabil dibandingkan perubahan laba yang
drastis. Tujuan penelitian ini adalah untuk memeroleh bukti empiris pengaruh
asimetri informasi, agency cost, dan kepemilikan institusional pada income
smoothing. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2016. Sampel dalam penelitian
ini ditentukan dengan metode non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 138 laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdiri dari 23 perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI selama periode 2011-2016. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa asimetri
informasi tidak berpengaruh signifikan pada income smoothing, agency cost tidak
memiliki pengaruh signifikan pada income smoothing, dan kepemilikan institusional
memiliki pengaruh negatif pada income smoothing.

Kata Kunci: Asimetri informasi, agency cost, kepemilikan institusional, dan income

smoothing.

ABSTRACT

Income smoothing is one of the earnings management’s mechanism. This technique
done by the firm that tend to choose to smooth income by reporting the stable
income growth trend rather than dramatic one. The population on this research was
conducted on banking companies that listed in the Indonesian Stock Exchange in the
period 2011-2016. Sample on this research chosen by non-probability sampling
method with purposive sampling technique. The samples on this research were 138
financial statements data observations, which consist of 23 listed banking companies
in the Indonesian Stock Exchange in period 2011-2016. The analysis technique that
used was logistic regression. Based on the results, it can be concluded that
information asymmetry has not significant effect on income smoothing, agency cost
has not significant effect on income smoothing, and the institutional ownership has
negative effect on income emoothing.

Keywords: Information asymmetry, agency cost, institutional ownership, and income

smoothing.

PENDAHULUAN

Perusahaan perbankan merupakan salah satu perusahaan go public yang listing di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Tekait dengan hal tersebut, maka terdapat
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kepemilihan saham dari pihak eksternal perusahaan atau disebut investor. Investor
cenderung menginginkan pertumbuhan laba yang stabil disetiap periode
dibandingkan dengan laba yang berfluktuatif atau mengalami kenaikan dan
penurunan yang drastis setiap periode. Hal ini dapat mendorong manajemen untuk
melakukan tindakan opportunistik yang menguntungkan pihak manajemen itu
sendiri, salah satunya adalah dengan melakukan praktik income smoothing
(perataan laba).

Teknik ini dilakukan oleh perusahaan yang cenderung memilih untuk
meratakan laba dengan melaporkan trend pertumbuhan laba yang stabil
dibandingkan perubahan laba yang meningkat/menurun secara drastis. Fudenberg
dan Tirole (1995) menyatakan bahwa kekhawatiran mengenai keamanan dalam
pekerjaan akan mendorong pihak manajer untuk melakukan income smoothing
dengan melakukan pemilihan metode akuntansi yang dapat meningkatkan
discretionary accruals pada saat sekarang dengan pertimbangan kinerja saat ini
relatif rendah dan kinerja di masa mendatang relatif tinggi. Dampaknya, manajer
dalam lingkungan pekerjaan seperti ini akan meminjam penghasilannya di masa
mendatang. Sedangkan jika pada saat sekarang penghasilan relatif bernilai tinggi,
tetapi penghasilan di masa mendatang diperkirakan relatif rendah, maka pihak
manajer akan melakukan pemilihan metode akuntansi yang dapat menurunkan
discretionary accruals untuk saat sekarang.

Selain itu, menurut Eckel (1981) ada dua jenis income smoothing, yaitu
naturally smooth dan intentionally smooth. Intentionally smooth terbagi atas

artificial smoothing dan real smoothing. Aliran perataan laba yang alami
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(naturally income smoothing) secara sederhana mempunyai implikasi bahwa sifat
proses perolehan laba itu sendiri yang menghasilkan suatu aliran penghasilan atau
laba yang rata. Tipe perataan laba ini akan terjadi begitu saja tanpa intervensi
pihak manapun. Berbeda dengan perataan laba secara alami, perataan laba yang
disengaja (intentionally income smoothing) mengandung intervensi manajemen.
Ada dua jenis perataan laba yang disengaja yaitu perataan laba secara riil dan
secara artificial. Perataan laba secara riil menunjukkan tindakan manajemen yang
berusaha untuk mengendalikan peristiva ekonomi yang secara langsung
mempengaruhi penghasilan laba perusahaan di masa yang akandatang.

Perataan laba secara artifisial menunjukkan usaha manipulasi yang
dilakukan oleh manajemen untuk meratakan laba. Manipulasi yang dilakukan
tidak menunjukkan peristiwa ekonomi yang mendasar atau memepengaruhi aliran
kas, tetapi menggeser biaya dan atau pendapatan dari suatu periode ke periode
yang lainnya. Informasi internal perusahaan seperti informasi laba dan prospek
perusahaan di masa depan lebih banyak diketahui oleh pihak manajemen
perusahaan dibandingkan pemilik atau pemegang saham perusahaan. Hal ini
disebabkan karena manajemen bertindak sebagai pengelola perusahaan. Oleh
karena itu manajer berkewajiban untuk memberikan sinyal mengenai kondisi
perusahaan kepada pemilik atau pemegang saham, berupa pengungkapan
informasi akuntansi yang dituangkan dalam laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan penting untuk berbagai pihak terutama bagi pengguna
eksternal seperti pemegang saham (investor) karena kelompok ini berada dalam

kondisi yang paling besar ketidakpastiannya (Ali, 2002). Manajemen adalah
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pengelola perusahaan yang memiliki kontak langsung dengan perusahaannya dan
mengetahui peristiwa signifikan yang terjadi. Hal ini menyebabkan tingkat
ketergantungan manajemen terhadap informasi akuntansi tidak sebesar para
pengguna eksternal. Situasi ini dapat menimbulkan suatu kondisi dimana terdapat
ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai
penyedia informasi dengan pemegang saham sebagai pengguna informasi. Situasi
ini disebut dengan asimetri informasi.

Asimetri yang terjadi pada perusahaan dapat memicu adanya konflik yang
terjadi antara manajemen sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai prinsipal.
Eishenhardt (1989) mengemukakan tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu: (1)
manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia
memiliki daya piker terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded
rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk adverse). Ketiga
asumsi sifat dasar manusia tersebut informasi yang dihasilkan manusia untuk
manusia lain selalu dipertanyakan reliabilitas dan dapat dipercaya atau tidaknya
informasi yang disampaikan tersebut.

Konflik yang terjadi antara principal dan agent tersebut akan
menimbulkan adanya agency cost. Agency cost adalah biaya yang harus
dikeluarkan untuk meminimalisasi konflik yang terjadi antara principal dan agent.
Jensen dan Meckling (1976) menyebutkan bahwa agency cost meliputi
monitoring cost, bonding cost, dan residual loss. Biaya yang dikeluarkan dalam
hal memonitoring tindakan agen disebut dengan monitoring cost. Biaya yang

dikeluarkan oleh manajemen untuk membuat laporan keuangan disebut dengan
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bonding cost. Residual loss merupakan kerugian yang timbul akibat monitoring
cost dan bonding cost yang tidak dijalankan secara sempurna.

Kepemilikan institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam
meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang
saham (Jensen dan Meckling, 1976). Keberadaan investor institusional dianggap
mampu menjadi mekanisme pengawasan yang efektif dalam setiap keputusan
yang diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan investor institusional terlibat
dalam pengambilan keputusan yang strategis sehingga tidak mudah percaya
terhadap tindakan manipulasi laba manajer.

Beberapa teori yang berkaitan dengan penelitian ini adalah teori keagenan,
teori sinyal, dan teori akuntansi positif. Konsep teori keagenan merupakan kontrak
antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Prinsipal
meminta pihak lainnya (agen) untuk melaksanakan beberapa pekerjaan atas nama
prinsipal dan melibatkan pendelegasian wewenang pembuatan keputusan kepada
agen. (Jensen dan Meckling, 1976). Dengan demikian, maka agen akan
mengetahui lebih banyak informasi mengenai kondisi dan prospek perusahaan
dibandingkan dengan pemegang saham atau disebut dengan asimetri informasi.

Penelitian yang dilakukan Einsenhard (1989) meyatakan bahwa teori
agensi berkaitan dengan pemecahan dua masalah yang muncul akibat dari
hubungan keagenan. Permasalahan keagenan yang pertama muncul ketika
keinginan dan tujuan yang dimiliki prinsipal dan agen berbeda. Permasalahan

yang kedua adalah ketika prinsipal mengalami kesulitan atau mengeluarkan biaya
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yang tinggi untuk mengetahui apakah agen telah berperilaku sesuai dengan
keinginan prinsipal.

Teori akuntansi positif didasarkan pada adanya dalil bahwa manajer,
pemegang saham, dan aparat pengatur berusaha untuk memaksimalkan kegunaan
mereka, yang secara langsung berhubungan dengan kompensasi serta
kesejahteraan mereka. Pilihan atas suatu kebijakan akuntansi oleh beberapa
kelompok tersebut bergantung pada perbandingan relatif biaya dan manfaat dari
prosedur-prosedur akuntansi alternatif (Belkaoui, 2007). Sejalan dengan konsep
manajemen laba, konsep perataan laba juga menggunakan teori keagenan dan
teori akuntansi positif (Prabayanti, 2014).

Menurut Watt dan Zimmerman, 1986 (dalam Bakkrudin, 2011), motivasi
yang mendorong manajer melakukan earnings management terdiri dari: (1) Bonus
Plan Hypothesis, yang menyatakan bahwa manajer akan cenderung untuk
menggunakan metode akuntansi yang cenderung akan meningkatkan laba yang
dilaporkan pada periode berjalan. Tujuannya untuk memaksimumkan bonus yang
akan mereka peroleh karena besarnya bonus tergantung pada besarnya laba yang
dihasilkan, (2) Debt to Convenant Hypothesis, muncul ketika pihak manajer dan
pemegang saham melakukan perjanjian yang berbasis pada kompensasi
manajerial dan perjanjian hutang. Semakin tinggi risiko hutang suatu perusahaan,
maka semakin ketat perusahaan dalam menghadapi kendala-kendala dalam
perjanjian hutang dan semakin tinggi peluang terjadinya pelanggaran dalam
perjanjian mengindikasikan kemungkinan bahwa manajer menggunakan metode-

metode akuntansi untuk meningkatkan pendapatan perusahaan, (3) Political Cost
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Hypothesis, menyatakan bahwa semakin besar biaya politis yang dihadapi
perusahaan maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan tersebut untuk
menggunakan pilihan akuntansi untuk mengurangi laba yang dilaporkan,
dibandingkan dengan perusahaan lainnya.

Teori sinyal menjelaskan perusahaan (manajer) mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal (pemegang
saham). Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan
memberikan sinyal pada pihak eksternal, salah satunya berupa informasi
keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakspatian mengenai
prospek perusahaan yang akan datang (Sinaga, 2009). Teori sinyal
mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan
sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik.

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh asimetri informasi pada income smoothing,
bagaimana pengaruh agency cost pada income smoothing, dan bagaimana
pengaruh kepemilikan institusional pada income smoothing. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memberikan bukti empiris pengaruh asimetri informasi pada
income smoothing, pengaruh agency cost pada income smoothing, dan pengaruh
kepemilikan institusional pada income smoothing.

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai teori
keagenan, teori sinyal dan teori akuntansi positif dalam menjelaskan pengaruh

asimetri informasi, agency cost, dan kepemilikan institusional pada income
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smoothing. Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya
sebagai bahan acun untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan
income smoothing, agency cost, kepemilikan institusional dan asimetri informasi
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Richardson (1998) berpendapat bahwa terdapat hubungan yang sistematis
antara asimetri informasi dengan tingkat income smoothing. Ketika asimetri
informasi tinggi, stakeholder tidak memiliki sumber daya yang cukup atas
informasi yang relevan dalam memonitor tindakan manajer sehingga akan
memunculkan praktek manajemen laba. Sesuai dengan penelitian Rahmawati
(2006) bahwa asimetri informasi mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap
income smoothing, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Desmiyawati (2009) dan Muliati (2011). Penelitain yang dilakukan Adhika
Wisnumurti (2010), Marizka Helita (2011), dan Apsari (2017) menyatakan bahwa
asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan
uraian di atas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H; : Asimetri informasi berpengaruh positif pada income smoothing.

Agency cost diukur menggunakan proksi SG&A (Selling and General
Administrative) merujuk penelitian Widanaputra dan Ratnadi (2007). Hal ini juga
dilakukan pada penelitian Sinaga (2009) yang menggunakan variabel ini sebagai
proksi dari biaya keagenan (agency cost). Proksi yang digunakan bertujuan untuk
melihat besarnya biaya audit dalam rangka memonitoring tindakan manajemen

oleh prinsipal dalam hal ini sebagai pemegang saham.
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SG&A adalah proksi dari biaya operasi dengan cara menghitung rasio
biaya operasi atas total penjualan pada suatu perusahaan. biaya operasi
mencerminkan diskresi manajemen dalam membelanjakan sumber daya pada
perusahaannya. Oleh karena itu, jika biaya operasi pada suatu perushaan cukup
besar, maka agency cost yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan akan semakin
besar (Widanaputra dan Ratnadi, 2007). Artinya, manajemen akan cenderung
melakukan praktik perataan laba (income smoothing) jika agency cost yang
dikeluarkan perusahaan cukup besar.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kustono (2008) memperoleh
hasil bahwa agency cost yang diproksikan oleh audit tenure berpengaruh positif
signifikan pada kecenderungan income smoothing dimana proksi tersebut juga
merupakan monitoring cost. Pada kajian empiris Yunita Suijantari (2015) yang
meneliti pengaruh agency cost pada kecenderungan income smoothing yang
diproksikan dengan SG&A (Selling and General Administrative) terbukti secara
empiris bahwa agency cost berpengaruh pada kecenderungan income smoothing.
Melalui penelitian tersebut ditemukan beberapa perusahaan yang terindikasi
melakukan praktik perataan laba (income smoothing) dengan tujuan tertentu,
sehingga kandungan informasi dalam laporan keuangannya dapat merugikan
berbagai pihak. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis kedua pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

H, : Agency cost berpengaruh positif pada income smoothing
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang

dimiliki oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun
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dan investment banking (Siregar dan Utama, 2005). Kepemilikan institusional
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses
monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba.

Tindakan pengawasan perusahaan oleh pihak investor institusional yang
dianggap sophisticated investor yang tidak mudah dibodohi oleh manajer dapat
mendorong manajer untuk lebih memfokuskan perhatiannya terhadap Kinerja
perusahaan, sehingga akan mengurangi perilaku oportunistic atau mementingkan
diri sendiri untuk melakukan praktik manajemen laba, salah satunya melalui
praktik perataan laba.

Kajian empiris dari Purweni (2012), Kusumaningtyas (2014), dan Arik
Prabayanti (2014) yang meneliti pengaruh kepemilikan institusional pada
manajemen laba diperoleh hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
negatif pada manajemen laba. Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh
Cornett et al. (2006) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional akan
membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor,
sehingga mereka akan tetap cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba.
Berbeda dengan penelitian Eko Budi Santoso (2012) menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif pada perataan laba yang diproksikan
dengan discretionary accrual. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketiga
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hs : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif pada income smoothing.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
bersifat asosiatif dengan tipe kausalitas. Desain penelitian yang digunakan pada

penelitian ini digambarkan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Asimetri Informasi (X1)

Hi (+)

Agency Cost (X») H, (+)

Income Smoothing
Hs () (Y)

Kepemilikan Institusional (Xs) /

Gambar 1 Desain Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2017

Lokasi penelitian ini adalah di perusahaan perbankan yang terdaftar atau
listing di Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian ini terfokus pada income
smoothing yang dihitung dengan koefisien variasi dan seluruh data tersebut
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2011-2016.

Independent variable (variabel bebas) yang digunakan pada penelitian ini
adalah asimetri informasi, agency cost, dan kepemilikan institusional. Asimetri
informasi dalam penelitian ini merupakan variabel independen. Asimetri
informasi diukur dengan menggunakan Relative Bid-ask Spread, dimana asimetri
informasi dilihat dari selisih harga saat ask dengan harga bid saham perusahaan
atau selisih harga jual dan harga beli saham perusahaan selama satu tahun (Healy,

1999) dalam (Mayanda, 2008). Pengukuran asimetri informasi dengan
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menggunakan relative bid-ask spread dioperasikan sebagai berikut (Marizka

Helita, 2011)

Spread = ﬁ‘:‘pi’::::;‘*:::: 1001 (1)
Keterangan :

Spread = Selisih harga ask (jual) dengan harga bid(beli)saham perusahaan
Ask price = harga ask (jual) tertinggi saham perusahaan

Bid price = harga bid (beli) terendah saham perusahaan

Agency cost dalam penelitian ini diprosikan oleh SG&A. SG&A adalah
proksi dari beban operasi. Proksi ini mengukur agency cost berdasarkan rasio
beban operasi pada total penjualan merujuk dari penelitian Widanaputra dan

Ratnadi (2007) sebagai berikut.

i L . . Beban Operasi
Selling and General Administrative Ratio=—————
Total Penjualan

Pengukuran kepemilikan institusional yaitu pada total persentase saham
yang berasal dari pihak institusi > 60% atau kepemilikan blockholders yaitu
kepemilikan dari individual dengan kata lain saham dimiliki dengan nama
perorangan diatas 5% akan tetapi tidak menjadi kepemilikan manajerial di akhir
periode. Kepemilikan institusional diukur dengan skala rasio melalui jumlah
saham yang dimiliki oleh investor institusional dibandingkan dengan total saham
perusahaan (Guna dan Herawaty, 2010). Perhitungan kepemilikan institusional

(INST) yaitu:

Parsentase Saham Pihak Institusi

INST = L1113 (3)

Total Saham Beredar

Dependent variable (variabel terikat) pada penelitian ini adalah income
smoothing. Income smoothing adalah upaya yang sengaja digunakan oleh

manajemen perusahaan untuk mengurangi variasi abnormal dalam laba
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perusahaan dengan tujuan untuk mencapai suatu tingkat yang normal bagi
perusahaan (Beidleman, 1973). Perataan laba (income smoothing) merupakan
variabel dummy. Skala ukur yang digunakan adalah skala nominal. Penentuan
status perusahaan perata laba (income smoother) dan bukan perata laba (non
income smoother) diuji dengan menggunakan coefficient variation yang
dikembangkan oleh Eckel (1981) dan merujuk penelitian Arfan dan Desry (2010)

dengan syarat bahwa perusahaan telah melakukan income smoothing bila:

CV AS > CV AL e (4)
Keterangan:

AS = perubahan pendapatan dalam satu periode

Al = perubahan laba dalam satu periode

CV = koefisien variasi

S = total pendapatan tiap tahun

I = laba operasional tiap tahun

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011-2016. Penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). Anggota populasi akan dipilih
sedemikian rupa sehingga sampel yang dibentuk tersebut dapat mewakili sifat-
sifat populasi. Proses seleksi berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah

ditetapkan disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut.

463



Luh Komang Yurika Ernawati dan | Wayan Suartana. Pengaruh...

Tabel 1.
Proses Penyeleksian Sampel Perusahaan
No Kriteria Jumlah
Perusahaan
1.  Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 30
berturut-turut selama periode pengamatan 2011-2016
2. Perusahaan Perbankan yang menyajikan laporan keuangan yang (30)
berakhir pada tanggal 31 Desember
3. Perusahaan Perbankan yang dalam laporan keuangannya tidak 23
melaporkan laba bersih negatif atau kerugian berturut-turut dari tahun
pengamatan 2012-2016
4.  Perusahaan Perbankan yang memiliki proporsi kepemilikan (30)
institusional
Jumlah Sampel Akhir 23
Tahun Pengamatan 6
Jumlah Pengamatan 138

Sumber : Data diolah, 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 30 perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI selama periode 2012-2016. 30 perusahaan perbankan tersebut
memiliki proporsi kepemilikan saham institusional. Data sekunder yang telah
diseleksi tersebut berjumlah 138 sampel selama periode pengamatan dari tahun
2011 sampai dengan tahun 2016. Data diambil dari periode tahun 2011-2016
karena adanya lag antara variabel asimetri informasi, agency cost dan
kepemilikan institusional dengan terjadinya praktik income smoothing.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif berupa angka-angka dalam laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2016.
Data kualitatif pada penelitian ini yaitu catatan atas laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia tahun 2011-2016.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
logistik. Penelitian ini menggunakan teknik regresi logistik karena income

smoothing yang merupakan variabel terikat pada penelitian ini merupakan
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variabel dummy. Teknik analisis ini tidak melakukan uji normalitas data, karena
regresi logistik tidak membutuhkan asumsi normalitas pada variabel bebasnya.

Persamaan model regresi logistik dapat dirumuskan sebagai berikut.

Pi (smoothing)

Ln_— (emoothing) at+ f.X1+ B.X2+ X3 +e .l (5)
Keterangan:
Pi = Kemungkinan tingkat income smoothing (nilai 1 untuk perusahaan

income smoother dan nilai 0 untuk perusahaan non income smoother)
a = konstanta (intercept)

B = koefisien regresi

X1 = Spread

X2 = SG&A (Selling and General Administrative)
X3 = INST

e = residual (error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi
mengenai krakteristik variabel-variabel penelitian berupa nilai rata-rata (mean),
deviasi standar (standard deviation), dan nilai maksimum serta nilai minimum
(Ghozali, 2016:19). Hasil statistik deskriptif mengenai pengaruh asimetri
informasi, agency cost, dan kepemilikan institusional pada income smoothing

disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
SPREAD 138 02 1.25 4426 22764
SGA 138 37 16.74 4.0861 3.23437
INST 138 14 98 6932 20450
1S 138 0 1 36 482

Valid N (listwise) 138
Sumber: Data diolah, 2017
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Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 138 yang diperoleh dari 23 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 6 tahun laporan
keuangan yaitu pada tahun 2011-2016 yang diteliti dengan menggunakan variabel
independen asimetri informasi, agency cost dan kepemilikan institusional, serta
income smoothing sebagai variabel dependen. Penjelasan mengenai hasil statistik
deskriptif untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut.

Asimetri informasi diukur dengan menggunakan Relative Bid-Ask Spread,
dimana asimetri informasi dilihat dari selisih harga jual dan harga beli saham
perusahaan selama satu tahun. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa
variabel asimetri informasi memiliki nilai maksimum sebesar 1,25 yang dimiliki
oleh Bank Saudara dan nilai minimum 0,02 yang dimiliki oleh Bank Rakyat
Indonesia Agro Niaga. Nilai rata-rata sebesar 0,44 dan standar deviasi sebesar
0,22 yang menunjukkan tingginya variasi antara nilai minimum dengan
maksimum selama periode pengamatan.

Agency cost diproksikan dengan Selling and General Adminnistrative
Ratio (SG&A) dengan membagi beban operasi dengan total pendapatan selama
satu tahun. Hasil statistic deskriptif menunjukkan bahwa variabel agency cost
memiliki nilai minimum 0,37 dan nilai maksimum sebesar 16,74. Hasil statistik
deskriptif juga menunjukkan nilai rata rata variabel agency cost adalah sebesar
4,08 dan standar deviasi 3,23 yang menunjukkan tingginya variasi antara nilai

minimum dengan maksimum selama periode pengamatan.
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Hasil statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum varibel kepemilikan
institusional sebesar 0,14 dan nilai maksimum sebesar 0,98. Nilai rata-rata sebesar
0,69 dengan standar deviasi 0,20 yang menunjukkan tingginya variasi antara nilai
maksimum dengan minimum selama periode pengamatan.Variabel income
smoothing diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu menggunakan
skala nilai dikotomi. Nilai 1 diberikan apabila perusahaan perbankan yang
melakukan perataan laba (income smoothing), sedangkan nilai O diberikan jika
perusahaan tidak melakukan praktik perataan laba. Hasil statistik deskriptif
menunjukkan bahwa variabel income smoothing memiliki nilai maksimum
sebesar 1 dan nilai minimum O, nilai rata-rata sebesar 0,36 dan standar deviasinya
yaitu sebesar 0,48. Nilai rata-rata variabel income smoothing lebih kecil dari
standar deviasinya menunjukkan bahwa status income smoothing dengan kode 1
lebih sedikit muncul dari 23 perusahaan sampel yang diteliti atau hanya 9
perusahaan yang melakukan praktik income smoothing dan 14 perusahaan tidak
melakukan praktik income smoothing dari 23 perusahaan perbankan yang menjadi
sampel selama periode penelitian.

Uji Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test digunakan untuk
menilai kelayakan model regresi. Hasil pengujian Hosmer dan Lemeshow'’s

Goodness of Fit Test ditampilkan pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test
Step Chi-square Df Sig
1 5.889 8 660

Sumber: Data diolah, 2017
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Hasil pengujian menunjukkan nilai Chi-square pada Hosmer dan
Lemeshow’s Goodness of Fit Test adalah sebesar 5,889 dengan nilai signifikansi
yaitu sebesar 0,660. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi 0,660 lebih besar dari
0,05 maka, model penelitian ini dapat diterima karena cocok dengan data
observasinya atau nilai observasi mampu diprediksi oleh model penelitian.

Pengujian Overal Model Fit ini dilakukan dengan membandingkan nilai
antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number =0) dengan -2 Log
Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Hasil pengujian perbandingan
antara nilai -2 Log Likelihood (-2LL) awal dengan -2 Log Likelihood (-2LL) akhir
ditampilkan pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4.
Hasil Uji Perbandingan Nilai Antara -2 Log Likelihood (-2LL) awal
dengan -2 Log Likelihood (-2LL) akhir

-2 LogLikelihood (-2LL) Awal (Block -2 Log Likelihood (-2LL) Akhir (Block
Number = 0) Number = 1)
180.708 174.601

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood (-2LL)
awal (Block Number =0) adalah sebesar 180,708 dan setelah dimasukkan
variabel-variabel independen, maka nilai -2 Log Likelihood (-2LL) akhir (Block
Number =1) mengalami penurunan menjadi sebesar 174,490. Penurunan nilai-2
Log Likelihood (-2LL) awal dan di akhir adalah sebesar 6,218 menunjukkan
bahwa model yang digunakan telah sesuai dengan data atau dengan kata lain
model yang dihipotesiskan fit dengan data.

Nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik dapat dilihat

melalui nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square menjelaskan nilai
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variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen,
sedangkan sisanya dijelaksan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian
ini. Hasil pengujian koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) penelitian ini

disajikan dalam Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 174.490° 044 060

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi
(Nagelkerke R Square) yaitu sebesar 0,060 atau sama dengan 6 persen. Angka
tersebut menunjukkan bahwa variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel independen dalam penelitian ini adalah sebesar 6 persen,
sedangkan sisanya sebesar 94 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
tidak disebutkan dalam model penelitian ini.

Model regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala
korelasi yang kuat antara variabel bebasnya. Pengujian ini menggunakan matriks
korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya korelasi antarvariabel
independen. Hasil pengujian multikolinearitas pada disajikan pada Tabel 6

sebagai berikut.

Tabel 6.
Correlation Matrix
Constant SPREAD SGA INST
Step 1 Constant 1.000 -.564 -.302 -.849
SPREAD -.564 1.000 -.074 .204
SGA -.302 -.074 1.000 .082
INST -.849 .204 .082 1.000

Sumber: Data diolah, 2017
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Hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak
ada nilai koefisien korelasi antarvariabel yang nilainya lebih besar dari 0,8, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas yang serius antar
variabel bebas (independen) pada penelitian ini.

Model analisis regresi logistik dibentuk melalui nilai estimasi parameter
dalam Variables In The Equation dengan menggunakan Persamaan Ktujuh pada
pembahasan sebelumnya. Estimasi parameter dari model dan tingkat

signifikansinya dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7.
Variables In The Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Stepl®  SPREAD -613 832 544 1 461 542
SGA -.042 058 533 1 465 959
INST 2.176 926 5.525 1 019 114
Constant 1.360 842 2610 1 106 3.895

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh pada table 7, maka persamaan

model regresi logistik yang terbentuk adalah sebagai berikut.

Di{smoothing)

Ln = 1360 — 0,613 SPREAD — 0,042 5GA — 2,176 IN5ST + e

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa Nilai konstanta sebesar 1,360
menunjukkan bahwa bila asimetri informasi, agency cost, dan kepemilikan
institusional sama dengan nol, maka income smoothing akan naik sebesar 1,360
satuan.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan antara tingkat signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (a) =

5% dan nilai koefisien B untuk melihat pengaruh secara positif atau negatif.
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Apabila angka signifikansi dari 0,05 (sig < o) maka dapat dikatakan variabel
bebas berpengaruh signifikan pada variabel terikat, dan apabila angka signifikansi
dari 0,05 (sig > o) maka dikatakan variabel bebas tidak berpengaruh pada variabel
terikat. Berdasarkan model regresi logistik tersebut maka dapat disimpulkan hasil
sebagai berikut.

Hipotesis pertama (H;) menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh
positif pada income smoothing. Hasil analisis dengan menggunakan regresi
logistik menunjukkan asimetri informasi yang diproksikan dengan Relative Bid-
Ask Spread memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,461 yaitu lebih besar dari (o)) =
5% (0,461>0,05). Hal ini menunjukkan bahwaasimetri informasi tidak
berpengaruh pada income smoothing.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Healy
et.al (2001) yang meneliti tentang information asymmetry, corporate disclosure,
and the capital markets: A review of the empirical disclosure literature. Yang
mengemukakan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap perataan
laba. Penelitian yang dilakukan oleh Olyvia (2010), Miranti (2011) dan Adriyani
(2011) juga menyatakan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan
pada perataan laba. Ilham Firdaus (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan pada manajemen laba.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.32/POJK.03/2016 tentang
transparansi dan publikasi laporan bank pasal 33 ayat 1 (b) yang mengatur
mengenai laporan informasi dan/atau fakta material. Yang dimaksud dengan

laporan informasi dan/atau fakta material adalah laporan yang memuat informasi
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dan/atau fakta penting dan relevan mengenai peristiwa, kejadian, atau fakta yang
dapat mempengaruhi keputusan pihak-pihak yang berkepentingan atas informasi
dan/atau fakta dimaksud. Jadi dengan adanya peraturan OJK mengenai laporan
informasi dan/atau fakta material tersebut mengharuskan bank untuk melaporkan
informasi yang dapat mempengaruhi setiap keputusan yang akan diambil oleh
pihak yang berkepentingan seperti investor. Hal tersebut dapat menyebabkan
asimetri informasi tidak berpengaruh pada income smoothing di perusahaan
perbankan.

Proksi yang digunakan juga kemungkinan kurang kuat dalam
memperhitungkan asimetri informasi sehingga menyebabkan hipotesis ditolak.
Menurut Miranti (2011) pengukuran dispersi dan volatilitas forecast analisis
merupakan suatu pengukuran alternatif bagi asimetri informasi dibandingkan
relative bid ask spread. Hipotesis kedua (H,) menyatakan bahwa agency cost
berpengaruhpada income smoothing. Hasil pengujian pengaruh agency cost pada
income smoothing menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,465 yaitu lebih besar dari
(a) = 5% (0,465>0,05). Hal ini menunjukkan agency cost tidak berpengaruh pada income
smoothing, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Badriyah (2011) yang melakukan penelitian tentang analisis agency cost terhadap
kecenderungan income smoothing. Dari beberapa pengujian yang dilakukan oleh
Badriyah (2011) dapat diketahui bahwa agency cost dengan menggunakan
pengukuran hutang, SGA (Selling and General Administrative), dan FCF (Free

Cash Flow) tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing yang kerap
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terjadi di perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa manajemen melakukan praktik
income smoothing cenderung karena motif oportunis dimana manajemen lebih
memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dirinya atau memaksimumkan
keuntungannya bukan karena pengaruh besar kecilnya agency cost yang terjadi.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kustono (2009) yang menyatakan bahwa agency cost tidak mempengaruhi
kecenderungan income smoothing. Ini berarti besar kemungkinan terdapat
variabel lain yang dapat mempengaruhi praktik income smoothing diantaranya
ukuran perusahaan, proporsi dewan komisaris, keberadaan komisaris independen,
kualitas auditor, dan berbagai faktor lainnya yang telah banyak diteliti oleh
peneliti terdahulu seperti yang dilakukan oleh Peranasari (2014), Arik Prabayanti
(2012), Kusumaningtyas (2014), Apsari Dwijayanti (2017).

Hipotesis ketiga (Hs) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruhpada income smoothing. Hasil pengujian pengaruh kepemilikan
institusional pada income smoothing menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,019 yaitu lebih kecil dari (o) = 5% (0,019<0,05). Hal ini menunjukkan
kepemilikan institusional berpengaruh pada income smoothing. Arah koefisien
regresi kepemilikan institusional bertanda negatif yaitu sebesar -2,176 yang
berarti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif pada income
smoothing sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Ratnaningsih (2012), Purweni (2012), Kusumaningtyas (2014), Arik Prabayanti

(2014) dan Apsari (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional
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berpengaruh negatif pada perataan laba (income smoothing). Apsari (2017)
berpandangan bahwa investor institusional sebagai investor yang berpengalaman
(sophisticated). Menurut pendapat ini, investor lebih terfokus pada laba masa
depan (future earnings) yang lebih besar relatif dari laba sekarang. Fidyati (2004)
menjelaskan bahwa investor institusional menghabiskan lebih banyak waktu
untuk melakukan analisis investasi. Investor institusional akan melakukan
monitoring secara efektif dan tidak mudah diperdaya dengan tindakan manipulasi
yang dilakukan manajer. Dengan tingginya tingkat kepemilikan saham oleh pihak
institusi, tingkat manajemen untuk melakukan praktik perataan laba (income
smoothing) akan semakin menurun.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, simpulan yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah
sebagai berikut. Hasil pengujian variabel asimetri informasi dengan menggunakan
proksi Relative Bid-Ask Spread menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -
0,613 dengan tingkat signifikansi 0,461 yang lebih besar dari (o) = 5%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa asimetri informasi yang diproksikan dengan menggunakan
Spread tidak berpengaruh pada income smoothing. Hal yang menyebabkan
asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan, kemungkinan terjadi kesalahan
pada pelaporan keuangan terdahulu yang tidak sesuai dengan kaidah kualitatif.
Hasil pengujian variabel asimetri informasi dengan menggunakan proksi
Relative Bid-Ask Spread menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -0,613
dengan tingkat signifikansi 0,461 yang lebih besar dari (a) = 5%. Jadi dapat

disimpulkan bahwa asimetri informasi yang diproksikan dengan menggunakan
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Spread tidak berpengaruh pada income smoothing. Hal yang menyebabkan
asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan, kemungkinan terjadi kesalahan
pada pelaporan keuangan terdahulu yang tidak sesuai dengan kaidah kualitatif.

Hasil pengujian pengaruh agency cost yang diproksikan dengan SGApada
income smoothing menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -0,042 dengan
tingkat signifikansi 0,465 yang lebih besar dari (o) = 5%. Jadi dapat disimpulkan
dengan tingkat signifikansi yang lebih besar dari (o) = 5%, maka agency cost
tidak berpengaruh pada income smoothing. Hal ini dikarenakan bahwa manajemen
melakukan praktik income smoothing cenderung karena motif oportunis dimana
manajemen lebih memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dirinya atau
memaksimumkan keuntungannya bukan karena pengaruh besar kecilnya agency
cost yang terjadi.

Hasil pengujian pengaruh kepemilikan institusional pada income
smoothing menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -2,176 dengan tingkat
signifikansi 0,019 yang lebih kecil dari (o) = 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh negatif pada income smoothing. Hal ini
disebabkan karena investor institusional akan melakukan monitoring secara
efektif dan tidak mudah diperdaya dengan tindakan manipulasi yang dilakukan
manajer. Dengan tingginya tingkat kepemilikan saham oleh pihak institusi, tingkat
manajemen untuk melakukan praktik perataan laba (income smoothing) akan
semakin menurun.

Berdasarkan simpulan, saran-saran yang dapat disampaikan pada

penelitian selanjutnya yaitu hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk
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seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena penelitian ini
hanya menggunakan perusahaan perbankan sebagai ruang lingkup penelitian.
Sehingga, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan ruang lingkup
sektor lainnya, seperti sektor pertambangan, sektor manufaktur, dan lain-lain.
Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lainnya yang
menjadi faktor-faktor penyebab terjadinya praktik income smoothing pada suatu
perusahaan serta memerpanjang tahun pengamatan agar dapat melihat
kecenderungan yang terjadi dalam jangka waktu yang lebih panjang, karena tahun
pengamatan penelitian ini hanya dilakukan selama lima tahun.
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